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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek 

      SMP Al Islam Krian merupakan salah satu Sekolah yang  berdiri pada 

Tanggal 01 Agustus 1964. SMP Al Islam Krian telah Terakreditasi A di 

bawah naungan Yayasan Perguruan Al Islam (YAPALIS). Adapun 

sekolah tersebut di bawah Pimpinan Ketua Yayasan H.M. Djamal 

Mawardi, B. Sc. SMP Al Islam Krian terletak di Jalan Kyai Mojo No 18, 

Jeruk Gamping Sidoarjo. SMP tersebut memiliki tanah dengan  status 

“Milik Yayasan” dengan luas 10.818 m
2 

dan luas bangunan 8.249,21 m
2. 

      Penelitian ini dilakukan selama 4 hari di lokasi subjek, tertanggal 

mulai 13 Maret bersamaan dengan Peneliti memberikan Surat Izin 

Penelitian  sampai dengan 16 Maret 2017.  Pada tanggal 13 Maret Peneliti 

mendatangi sekolah dengan membawa Surat Izin Penelitian sekaligus 

memastikan apakah sekolah tersebut mengimplementasikan SMS Gateway 

atau tidak.  

      Hari pertama Penelitian, Peneliti dipersilahkan duduk oleh Kepala Tata 

Usaha serta mengutarakan maksud kedatangan Peneliti di tempat tersebut. 

Kemudian Peneliti dipersilahkan langsung melakukan wawancara dengan 

SA selaku Waka Humas dan mengobservasi bagaimana Waka Humas 

memberikan layanan terbaik kepada Wali Murid yang berkaitan tentang 

hadir maupun ketidakhadiran siswa di tempat lokasi Peneliti berada. Hari 

kedua Penelitian, Peneliti melakukan wawancara dengan SA selaku Waka 
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Humas dan  IA (significant other) selaku Guru Piket serta meminta 

rekapan jurnal kehadiran kelas 7, 8, dan 9. Hari ketiga Penelitian, Peneliti 

melakukan wawancara  dengan MB selaku Wali Murid kelas 9 beserta DR 

(significant others) selaku Waka Kurikulum di tempat Peneliti Berada. 

Hari keempat Peneliti melakukan wawancara dengan PW selaku Kepala 

Sekolah SMP Al Islam Krian dan mengobservasi cara siswa melakukan 

check lock berbasis finger print. 

1. Deskripsi Informan 

a. Informan I (PW) 

      Informan I, disebut PW. Saat ini beliau menjabat sebagai 

Kepala Sekolah di SMP Al Islam Krian. Beliau menjabat sebagai 

Kepala Sekolah tertanggal 01 Oktober 2013 sampai dengan periode 

sekarang. Adapun No SK Beliau sebagai Kepala Sekolah adalah 

1760/YP/In/Kep/IX/2013.    

      Wawancara ini dilakukan di SMP Al Islam Krian tepatnya di 

ruang tamu Tata Usaha yang letaknya bersebelahan dengan Kamar 

Inap Rumah Sakit Umum Al Islam H.M Mawardi. Lembaga ini 

bertempat di desa Jeruk Gamping Krian. Lembaga ini adalah salah 

satu Lembaga Pendidikan di bawah naungan Yayasan Perguruan 

Al Islam (YAPALIS). 

      Saat Peneliti menemui Beliau, Peneliti menemukan 

pemandangan yang jarang ditemui. Saat itu, Peneliti mengamati 

Beliau ikut berpartisipasi membantu bawahan dalam hal 
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menyelesaikan pekerjaan.  Hal semacam ini sangat jarang ditemui, 

mengingat banyaknya Pempinan Lembaga yang bekerja 

berdasarkan perencanaan operasional Lembaga . Sedangkan Tugas 

Pokok dan Fungsi diserahkan kepada masing-masing bawahan atau 

masing-masing devisi tanpa melihat kendala atau hambatan yang 

mereka hadapi.  

b. Informan II (SA) 

      Informan kedua, disebut SA. Beliau menjabat sebagai Wakasek 

Humas sekaligus Operator Komputer SMS Gateway di SMP Al 

Islam Krian. Beliau tergolong Wakasek Humas baru. Masa kerja 

beliau masih berjalan satu tahun. Sebagai Wakasek Humas, beliau 

mempunyai tugas mengatur dan menyelenggarakan hubungan 

Sekolah dengan Orang Tua atau Wali Siswa. Terutama yang 

berhubungan dengan ketertiban Siswa, diantaranya menyangkut 

kehadiran Siswa di Sekolah. 

      Ada dua tahapan, Peneliti melaksanakan wawancara kepada 

SA. Tahapan pertama, saat Peneliti memberikan Surat Izin 

Penelitian kepada Kepala Tata Usaha Lembaga tersebut. Tahapan 

kedua, sehari sesudah Peneliti memberikan Surat Izin Penelitian 

kepada Lembaga yang bersangkutan. Kedatangan Peneliti 

disambut ramah oleh Staf-Staf yang bertugas di sekitar Peneliti 

berada. Sesaat kemudian Peneliti diarahkan oleh salah satu Staf 

untuk menemui Kepala Tata Usaha. Kepala Tata Usaha 
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menyambut kedatangan Peneliti dan sedikit melontarkan 

pertanyaan mengenai maksud kedatangan Peneliti di SMP Al Islam 

Krian. Selang beberapa menit Kepala Tata Usaha mempersilahkan 

Peneliti bertemu kepada Informan yang bersangkutan (SA). Sikap 

ramah Para Staf Lembaga menunjukkan adanya kualitas layanan 

yang diberikan kepada para tamu. Bukan hanya Wali Murid, 

melainkan kepada semua pihak yang membutuhkan Pelayanan 

bantuan Lembaga tersebut. 

c. Informan III (MB) significant others 

      Informan ketiga, disebut MB . Beliau adalah salah satu Wali 

Kelas 9H  sekaligus merangkap sebagai Guru BK di SMP Al Islam 

Krian. Wawancara ini dilakukan saat jam istirahat tiba, sekitar jam 

09.30 WIB. Wawancara  ini dilakukan di ruang tamu Para Waka. 

Peneliti bertemu dengan Beliau secara spontan, dalam arti tidak 

direncanakan dan tidak terjadwal secara terstruktur.  

d. Informan IV (DR) significant others 

      Informan keempat, disebut DR. Saat ini beliau menjabat 

sebagai Waka Kurikulum di SMP Al Islam Krian. Wawancara ini 

dilakukan di kantor beliau sekitar jam 09.30 WIB bersamaan saat 

Peneliti melakukan wawancara dengan MB. 

e. Informan VI (Y) significant others 

      Informan keenam, disebut Y adalah salah satu Wali Murid 

kelas 9 di SMP Al Islam Krian. Wawancara ini dilakukan di 
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kediaman beliau. Tepatnya di Desa Junwangi Dusun Babadan 

Krian Sidoarjo. Wawancara ini dilakukan di ruang tamu Wali 

Murid. Adapun waktu wawancara dilakukan setelah ba’da isya di 

kediaman Wali Murid tersebut. 

NO Tanggal Jenis Wawancara 

1. 13 Maret 2017 Wawancara dengan SA 

Observasi 

2. 14 Maret 2017 Wawancara dengan SA 

Dokumentasi  

3. 15 Maret 2017 Wawancara dengan MB 

Wawancara dengan DR 

4. 16 Maret 2017 Wawancara dengan PW 

Observasi pelaksanaan siswa melakukan 

check lock berbasis finger print hingga 

prosem penyebara informasi melalui sms 

gateway 

Wawancara dengan Y 

 

No Nama Usia 

Jenis 

Kelamin 

Jabatan Ijazah 

1. Purwono, S.Pd 61 th L Kepala 

Sekolah 

S1 

2. Samsul Arifin, S.Kom 47 th L Wakasek S1 
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Humas 

3. Dyah Rakhmayanti, ST 38 th P Waka 

Kurikulum 

S1 

4. Drs. Mokhammad Basuki, 

M.MPd 

49 th L Wali Kelas 

Sekaligus 

Guru BP 

S2  

6. Yuli Budianti 27 P Wali Murid SMA 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Sistem Informasi Manajemen Berbasis Short Message Services Di 

SMP Al Islam Krian 

      SIM adalah suatu sistem manajemen organisasi baik secara 

manajerial maupun strategi dalam menyediakan laporan yang 

diperlukan pihak luar.
1
 

      Menurut Peneliti, Gateway di sekolah ini berwujud suatu sistem 

aplikasi di dalam komputerisasi yang mempunyai fungsi mengirim 

suatu SMS berupa informasi kepada wali murid, siswa dan wali kelas 

melalui  handphone. Hal ini disampaikan oleh SA, selaku Informan 

II. 

      “Informasi lewat SMS ke semua wali murid sampai siswanya. 

Jadi anak-anak nanti berkewajiban untuk menyetorkan data 

terutama nomor handphone yang bisa dihubungi. Baik dari orang 

tua dan siswanya. Dari situ juga nanti informasi itu dikembangkan 

                                                           
1
 Yacub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), hal 61. 
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lagi atau dilanjutkan ke informasi pada guru bidang study, 

termasuk wali kelasnya.”
2
 

      “Ya benar. Makanya selama untuk ini ya. Sekarang sudah 

kemajuan teknologi. Kita coba untuk maju ke depan istilahnya itu 

kan. Yaitu diantara kita pakai menggunakan sistem gateway. 

Memberikan informasi kerjasama antara pihak sekolah dengan 

orang tua. Memberikan informasi baik siswa maupun orang tua. 

Kan begitu. Gini suatu contoh ada pengumuman. Besokk ada try 

out. Kita berikan informasi lewat gateway. Baik gateway orang tua 

termasuk nanti ke siswanya dan nanti termasuk bapak ibu guru 

yang bersangkutan. Jadi  saling berkaitan gitu yah. Jadi nanti 

pengumuman tersebut dapat dilihat di siswanya. Siswa dapat 

gateway, orang tua dapat gateway, kemudian  gurunya dapat info 

dari gateway. 
3
 

      Hal serupa juga diungkapkan oleh MB Informan III  sekaligus 

significant others bahwa adanya gateway sebagai alat untuk 

memberikan informasi kehadiran siswa. 

      “Ya saya juga dapat laporan dari wali kelas karena saya wali 

kelas dan selaku koordinator bk. Saya dapat laporan keseluruhan. 

Hari ini yang masuk berapa dan yang tidak masuk berapa. Kan 

seperti itu. Termausk pimpinan juga mendapatkan laporan seperti 

itu.”
4
 

      Hal ini juga disepakati oleh Y selaku Informan V sebagai 

significant others bahwa adanya sms gateway memberikan informasi 

mengenai aktifitas-aktifitas yang akan dilakukan oleh pihak sekolah. 

      “Tambah seneng tambah enak. Enaknya bisa ngerti, check lock 

anak enggaknya. Informasi anak masuk kan jadi tau. Misalnya 

mau upacara, misalnya jadwal upacara kelas berapa. Pihak wali 

murid di sms. Enaknya itu gitu.”
5
 

      Menurut Penulis SIM Berbasis SMS Gateway di SMP Al Islam 

Krian tersebut ialah suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

                                                           
2
 Samsul Arifin, Wawancara 14 Maret 2017, CHW 57, hal 12. 

3
 Samsul Aifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 24, hal 7. 

4
 Muhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 128, hal 28. 

5
 Yuli, Wawancara 16 Maret 2017, CHW 107, hal 24. 
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kesatuan struktur organisasi yang membawahi dalam setiap tugas, 

pokok, dan fungsinya masing-masing untuk memberikan informasi 

kepada pihak luar melalui  bantuan teknologi infomasi berbasis 

gateway. Hal ini disampaikan oleh SA, selaku Informan II. 

“Ya benar. Langsung ke waka kurikulum kemudian waka 

kurikulum disampaikan ke kepala sekolah. Hasilnya 

diseleksi ke kepala sekolah setelah itu di acc. Setelah di acc 

kita sebarkan melalui sms gatewaynya untuk anak-anak 

yang peringkat.”
6
 

 

      Sependapat dengan SA Informan II, menurut DR Informan 

IV selaku significant others  ada suatu kombinasi dari 

manajemen atau orang-orang yang menjalankan suatu 

wewenang sesuai job masing-masing dengan bantuan 

teknologi informasi berupa Gateway. Semisal dalam 

pernyataan DR Informan IV selaku Significant Others, ada 

kombinasi dari suatu sistem antara Petugas Proktor dan 

Teknisi, Waka Kurikulum, Pimpinan Sekolah, dan Wakasek 

Humas.  

“Itu ada petugas proktor dan teknisi. Jadi setiap lab 

yang dipakai untuk try out itukan ada proktornya. Jadi 

bertanggung jawab terhadap ujian yang sedang dilakukan 

di lab itu, baik secara administrasi maupun secara teknis. 

Misalnya dirangking sama proktor. Misalnya 9A, rangking 

1-40 siapa. Kan rata-rata perkelasnya 40 anak. Setelah 

dirangking per kelas, saya mintak dirangking paralel. Jadi 

seluruh kelas 9A sampai 9M. Rangking satunya siapa. 

Setelah diparalel dalam bentuk excel sama proktor ya, 

diprint.”
7
 

                                                           
6
 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 33, hal 6. 

7
 Dyah Rakhmayanti, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 102, hal 22. 
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“Ya jelas dengan sepengetahuan bapak kepala sekolah dan 

sudah diketahui rangking 1 dan seterusnya. Itu baru saya 

koordinasi dengan humas.”
8
 

      Di SMP Al Islam Krian, pemakai internal SIM berbasis SMS 

Gateway terdiri dari tiga tingkatan manajememen yaitu Wali 

Kelas, Guru Bidang Study, dan Siswa. Hal ini disampaikan oleh 

SA selaku Informan II. 

“Untuk Pengguna sms Gateway yang pertama Wali 

Kelas, Guru Bidang Study, kemudian Siswa.”
9
 

 

      Namun menurut MB selaku significant others, pemakai internal 

SIM berbasis SMS Gateway di SMP Al Islam Krian terdiri dari 

Kepala Sekolah, Humas, Kesiswaan, BK, dan Wali Kelas. 

“Kepala Sekolah, Humas, terus kesiswaan, bk dan wali 

kelas.”
10

 

 

      Tahapan SIM terdiri dari tahap observasi, tahap analisis sistem, 

tahap perancangan sistem, tahap implementasi sistem, dan tahap 

maintenance sistem.
11

 

      Tahap Observasi SIM berbasis SMS Gateway di SMP Al Islam 

Krian, dari pihak luar dilakukan oleh Pihak Analyst Sistem dan dari 

Pihak Sekolah dilakukan oleh Waka Humas. Hal ini disampaikan 

oleh SA selaku Informan II. 

“Kalo disinikan kita kerjasama dengan pihak yang 

pengelola observasinya Kalo yang disekolah sendiri, 

penanggung jawabnya humas.”
12

 

 

                                                           
8
 Dyah Rakhmayanti, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 103, hal 22. 

9
 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 23, hal 5. 

10
 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 75, hal 18. 

11
 M Faisal, SIM Jaringan, (malang: Uin Malang Press, 2008), hal 185. 

12
 Samsul Arifin, Wawancara 14 Maret 2017, CHW 24, hal 5. 
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      Hal ini disepakati oleh MB selaku significant others sebagai 

berikut. 

“Yang berperan wakil kepala sekolah urusan humas. Kalau 

dari luar operator.”
13

 

 

      Adapun langkah-langkah yang dilakukan seorang Analyst 

Sistem dalam mengobservasi Sistem Aplikasi SMS Gateway salah 

satunya menyiapkan rancangan sistem secara mendetail yang 

diinginkan oleh Pihak Sekolah (client). Hal ini disampaikan oleh 

SA selaku Informan II. 

      “Jadi untuk mengobservasi dalam bentuk aplikasinya, 

kita sudah memberikan penjelasan. kayak apa yang kita 

butuhkan otomatis pihak yang diajak kerjasama akan tahu 

apa yang kita perlukan. Yang pertama ini masalah data. 

Data itu ada data siswa, kemudian ada data nama orang tua, 

dan yang terpenting adalah nomor telpon.”
14

 

     Secara tidak langsung, pernyataan MB selaku Significant others 

memiliki kemiripan dengan pernyataan SA.  

“Kalau rancangan berupa ada komputer server yang 

menerima segala data. Itu disiapkan dari sana termasuk alat 

fingerprintnya sekalian darisana. Terus sekolah hanya 

mengolah data. Artinya sekolah mengolah data itu sekolah 

setelah anak-anak fingerprint. Itu sudah tau mbak. Siapa 

anak2 yang absen atau tidak. Yang tdk izin tanpa 

keterangan itu baru dilihat per kelas. Dari hasil itu, kita 

laorkan ke operator. Tujuan operator unt memberi tahu si A 

tidak absen.”
15

 

 

      Masih dalam tahap observasi Sistem Aplikasi Gateway, 

mengenai evaluasi alternatif konfigurasi sistem. di SMP Al Islam 

                                                           
13

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 76, hal 18. 
14

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 25, hal 5. 
15

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 77, hal 18. 
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Krian, istilahnya uji coba. Dalam uji coba sistem, diadakan suatu 

presentasi. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan II. 

“Dalam uji coba pihak yang kerjasama memberikan 

presentasi, itu nanti diberikan gambaran ini maksudnya, 

langkah-langkahnya, kelemahan dan kelebihan kan gitu. 

Untuk kelebihannya saya kira bagus juga untuk program. 

Selama ini ndak ada yang komplan. Kan gitu.pihak oraang 

tua dapat memantau. Kita coba kita tes dulu, mungkin 

dalam satu bulan. Kalau umpama satu bulan itu program 

berjalan yan kita pakai.”
16

 

      Sedangkan menurut MB, evaluasi konfigurasi sistem dilakukan 

setiap satu bulan sekali yang dilakukan oleh tenaga teknisi. 

“Semua sistem kadang-kadang troubel. Tidak mungkin 

sistem tersebut berjalan mulus. Untuk mengevaluasi setiap 

satu bulan sekali. Itu semacam ada tenaga teknisi yang 

disiapkan oleh operator untuk melihat server atau komputer 

yang ada ruang piket. Tiap ada kunjngan rutin atau 

seandaix belum waktunya satu bulan terus tiba2 komputer 

atau server ada kendala. Kita menghubungi.”
17

 

      Masih dalam tahap langkah-langkah observasi sistem. Dalam 

hal menyiapkan usulan sistem. Pihak luar tidak ikut serta terlibat, 

semua tergantung kebutuhan yang diinginkan pihak sekolah.  

“Ndak ada. Itu tergantung kita. Tergantung kebutuhan kita. 

Kebutuhan apa yang perlu ditambahkan ya kita mengajukan 

kan gitu nantinya.”
18

 

 

      Namun menurut PW, menerapkan usulan penerapan berarti 

menambah anggaran dana.  

“Karna gini, kita menyesuaikan sementara. Menyesuaikan 

anggaran yang tersedia. Sehinggga nanti kalau makin 

banyak layanan memang bagus. Tapi anggarannya kan juga 

                                                           
16

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 26, hal 5. 
17

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 78, hal 18. 
18

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 27, hal 5. 
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makin besar dan kita mengantisipasi dengan jumlah murid 

yang banyak.”
19

 

     Sepakat dengan pernyataan PW. Menurut MB sekaligus 

significant others. usulan dari pihak luar (TI) sifatnya membayar. 

Jadi tergantung dari Pihak Sekolah menginginkan usulan tersebut 

atau tidak sama sekali. 

      “Karena setiap penawaran ada fitur-fiturnya mbak. 

Misalnya ada fitur-fitur SPP, absen terus perpustakaan. 

Kalau ada hal-hal yang baru berkaitan dengan apa ya nanti 

diusulkan. Tapi usulan tidak bersifat gratis kan. Ada 

tambahan fitur apa. Ya otomatis kita menambah biaya.”
20

 

      Di SMP Al Islam Krian, analisis sistem dilakukan dengan tahap 

mendefinisikan sistem yang perlu dibuat berdasarkan kebutuhan 

yang diharapkan. Menyangkut informasi anak tersebut alpanya 

berapa, yang tidak check lock dan semua analisis sudah ada di 

sotwarenya tersebut. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan 

II. 

“Kemarin sudah saya berikan informasi untuk programnya 

gitu yah. Jadi menganalisis untuk mendefinisikan siswa. 

anak itu alpanya berapa, yangg tidak check lock itu berapa. 

Kemarin kalo gak salah ada laporannya juga. Jadi semua 

analis sudah ada di dalam softwarenya itu.”
21

 

      Sependapat dengan pernyataan SA. Pernyataan MB juga 

mengarah kepada analisis identifikasi kebutuhan yang ada di dalam 

software  aplikasi SMS Gateway yang memang dibutuhkan oleh 

sekolah. 

                                                           
19

 Purwono, Wawancara 16 Maret 2017, CHW 5, hal 2. 
20

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 79, hal 18. 
21

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 28, hal 6. 
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“Kita harus ada semacam identifikasi. Identifikasi 

kebutuhan. Semacam layanan-layanan SMS Gateway apa 

yang diperlukan oleh sekolah. Misalnya absensi jelas sangat 

penting, yang kedua adalah untuk mengetahui keuangan, 

yang ketiga untuk semacam pemberitahuan atau undangan 

ke Wali Murid. Sehingga kita tidak menggunakan kertas.”
22

 

 

      Tahap perancangan SIM berbasis SMS Gateway di SMP Al 

Islam Krian diserahkan oleh pihak IT tersendiri. Hal ini 

disampaikan oleh SA selaku Informan II. 

      “kalau perancangan sistem ya pihak pengelola dari luar. 

Kita Cuma menjalankan saja. Kalau ada troubel atau 

problem itu ya kita tinggal hubungi mereka.”
23

 

      Namun menurut MB selaku significant others, tahap 

perancangan SIM berbasis SMS Gateway di SMP Al Islam Krian 

dilakukannya muswarah kecil antara operator penyedia layanan 

SIM dan dari pihak sekolah yang diwakilkan oleh Humas.  

      “Antara operator penyedia layanan  SIM semacam ada 

musyawarah kecil. Dari pihak sekolah diwakili oleh humas 

dan guru piket. Karena pihak humas pak samsul selaku 

penanggung jawab, lah piket termasuk tenaga adminnya 

untuk memasukkan data. Atau siswa yang tidak masuk.”
24

 

      Tahap implementasi SIM berbasis SMS Gateway berawal dari 

sebelum adanya Program Gateway yaitu sekolah menggunakan 

jurnal manual dalam memantau kehadiran siswa. Hal ini 

disampaikan oleh SA selaku Informan II.  

      “Untuk sistem yang lama sebelum adanya gateway itu 

memang ada manual. Jadi absensi dalam bentuk jurnal. 

                                                           
22

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 80, hal 18. 
23

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 29, hal 6. 
24

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 81, hal 19. 
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Disitu nanti jurnal kita kumpulkan kita rekap. Tiap hari 

dalam satu bulan. Itu nanti dikumpulkan kemudian dalam 

satu bulan, baru kita bagikan ke wali kelasnya masing-

masing. Dari situ timbul kekurangannya. Mungkin nati 

untuk melihat data. Itu mungkin ya kurang simpel kurang 

fleksibel. Kenapa nanti butuh kertas banyak, umpama 

dalam setiap siswa lampirannya harus ada.”
25

 

      Hal tersebut disepakati oleh MB selaku significant others. 

“Kita menggunakan jurnal tapi dari peralihan tersebut 

jurnal tetep kita pakai. Kita tidak hanya mengandalkan 

SIM. Mengapa kadang-kadang anak sekarang lebih pinter. 

Setelah fingerprint laporan masuk. Setelah beberapa jam 

anak tersebut keluar. Sehingga jurnal itu sebagai pembantu 

atau verifikasi anak tersebut masuk atau tidak.”
26

 

      Tahap implementasi dalam menjalankan software. Pihak 

Administrator bersiap untuk mengoperasikan. Hal ini disampaikan 

oleh SA selaku Informan II. 

      “Di sana sudah ada tampilan softwarenya yah. Jadi 

untuk mengaplikasikan, disana ada kolom-kolom yah kan. 

Di situ ada untuk absensi,  database siswa, kemudian ada 

data SMS. Disitu sudah ada. Kita tinggal mengoperasikan 

saja. Mengklik kemudian melihat. Nah seandainya ada anak 

yang ndak masuk kita bisa melihat di situ. Yah pada 

aplikasi itu tadi. Laporan absensi nanti disitu ada. “
27

 

      Sependapat dengan MB sekaligus significant others, 

implementasi running program di SMP Al Islam Krian berupa 

laporan print out yang memuat absensi siswa yang izin, sakit, 

maupun alpa. 

“Implementasi berupa print out laporan absensi keseluruhan 

kelas. Terus ada laporan absensi per individu. Tujuannya 

                                                           
25

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 30, hal 6. 
26

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 82, hal 19. 
27

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 31, hal 6. 
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untuk memantau ada absensi anak-anak. Berapa izin, sakit, 

alpa.”
28

 

      Tahap maintenance sistem dalam hal perawatan, dari semua 

komponen Gateway tidak terlalu sulit. Hanya saja dalam tahap 

pengoperasian sistem membutuhkan waktu 24 jam. Hal ini 

diungkapkan oleh SA selaku Informan II. 

      “perawatan ini yah ndak begitu sulit. Cuman 

mengoperasikan 24 jam. Jadi sistem tersebut tidak boleh 

mati. 24 jam.nanti kalau pada waktu absensi, mulai pukul 

06.45. jadi minimal anak2 yang 06.00 sudah ada disini.  

Untuk sistemnya istilahnya tidak ada troubel. Kecuali listrik 

mati. Atau mungkin jaringa internet yang lemot atau 

putus.”
29

 

      Berlanjut tahap maintenance sistem. Ketika sistem rusak, pihak 

Sekolah menghubungi pihak pusat. Hal ini diungkapkan oleh SA 

selaku Informan II 

      “Kalau sistemnya bisa mengendalikan kita ya cukup 

menyelesaikan sendiri. Kalau sistemnya rusak dari pusat. 

Otomatis yang kita hubungi pihak pusat.”
30

 

      Pernyataan tersebut disepakati oleh MB sekaligus significant 

others. Perawatan sistem dilakukan secara berkala. Tiap bulan 

pihak sekolah mendatangkan seorang teknisi. 

      “Perawatan ada sistem secara berkala, sesuai yang tadi.  

Tiap bulan Teknisinya datag  juga. Sebelum kunjungan dari 

teknisi terus ada kejadian. Ya dipanggil untuk 

membenahi.”
31

 

                                                           
28

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 84, hal 19. 
29

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 32, hal 7. 
30

  Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 33, hal 7. 
31

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 85, hal 19. 
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      Penjaminan SIM berbasis SMS Gateway, dilakukan secara 

kontrak.  

“Penjaminan selama kontrak berapa tahun. Umpama 

kontraknya dua tahun selesai ya sudah. Umpama kalau 

perpanjang ya kita buat kontrak lagi.”
32

 

 

      Sependapat dengan pernyataan SA. Hal tersebut dinyatakan 

sebagai berikut. 

      “Penjaminan sistem sama dengan kontrak. Kita 

kontraknya setiap tahun ajaran. Tahun lagi kita perpanjang 

kontraknya kalo memang kita membutuhkan. Kalo kita 

tidak membutuhkan tdk kita perpanang atau andai 

penawaran yang lebih bagus, itu kita tinjau kembali. 

Termasuk biayanya, dari keuntungan dan kelemahannya.
33

 

      Perencanaan Informasi adalah bagaimana merencanakan 

penerapan pengetahuan tentang sistem informasi pada organisasi. 

Suatu organisasi dengan perencanaan yang matang menghasilkan 

sistem informasi yang handal dan sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Perencanaan Informasi terdiri dari ide, perencanaan, 

design, aplikasi sistem, pengawasan, dan evaluasi.
34

 

      Dalam tahapan membuat sistem, ide berasal dari semua staf. 

Ide tersebut memuat tentang permasalahan yang muncul sebelum 

adanya gateway,  kemudian di evaluasi dari adanya permasalahan-

permasalahan tersebut sehingga dicari suatu solusi yaitu 

menggunakan gateway.  Hal ini disampaikan oleh SA selaku 

Informan II. 

                                                           
32

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 34, hal 7. 
33

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 86, hal 19. 
34

 M Faisal, SIM Jaringan, (malang: Uin Malang Press, 2008), hal 63-64. 
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“Kalau idenya dari kita semua. Itu dari sekolahan. Kita 

pada staf. Kemudian kita observasi. Selama sebelum 

adanya gateway permasalahan apa. Gitu kan. Itu kita 

evaluasi terus kelebihan dan kelemahannya adanya 

gateway. setelah itu coba membuat. terus kmudian 

merencanakan. Staf dan piminan punya ide. Bagaimana 

kalau kita coba membuat sistem gatreway (sms). Istilahnya 

kalau PT dan karyawan sudah menggunakan. Kan gitu. Kita 

coba. Kemudian kita uji cobakan lancar. Gitu. Dr situ 

perencanaannya disetujui. Kemudian oke, coba kita 

laksanakan dengan uji coba semacam itu.”
35

 

      Sependapat dengan SA selaku informan II, PW mengatakan 

pernyataan yang demikian. 

Semula ide pemikirannya ya dari pihak sekolah. Kemudian 

kita mencari relasi siapa yang memberikan suatu layanan 

tersebut. 
36

 

 

      Namun menurut MB, ide berasal dari sekolah lain yang 

menggunakan layanan SMS Gateway. Dari ide tersebut kemudian 

dikembangkan untuk membuat layanan SMS Gateway. 

“Idenya kita berawal dari SMK 3 Surabaya. Terus idenya 

seperti itu.”
37

 

 

      Setelah ide, tahap selanjutnya perencanaan. Perencanaan 

dalam membangun sebuah SIM berbasis SMS Gateway meliputi 

aplikasi sistem yang diminta oleh Pihak Sekolah. Hal ini 

disampaikan oleh SA selaku Informan II. 

“Aplikasi sistem yang diminta yang pertama kehadiran 

siswa, dilihat kehadiran jam berapa mereka berangkat dari 

rumah terus nyampe di sekolah jam berapa. Seandainya 

anak itu berangkat jam 5 terus kemudian nyampe sini jam 

05.30. nah melakukan fingerprint. Secara otomatis dilairan 

                                                           
35

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 35, hal 7. 
36

 Purwono, Wawancara 16 Maret 2017, CHW 06, hal 02. 
37

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 87, hal 19. 
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tersebut tertulis bahwa anak tersebut melakukan presensi 

pukul 05.30.
38

 

      Namun menurut MB, perencanaan lebih diidentifikasikan 

kebutuhan berdasarkan dana yang dimiliki sekolah. 

“Terus dilakukan perencanaan, keuangan kita memenuhi 

apa tidak. Dari ide-ide kita melihat dari SMK surabaya 

sebagai perbandingan. Terus kita rencanakan anggarannya 

bagaimana. Kalau sudah terpenuhi, pelaksanaannya kita 

menghubungi operator yang siap.”
39

 

      Perancangan (design), pihak sekolah menyerahkan sepenuhnya 

kepada pihak luar. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan 

II. 

“Untuk design kita gak masalah bentuknya apapun. Yang 

penting, keinginan kita ada menu2 yang kita harapkan. 

Dalam bentuk tampilannya semacam apapun ya terserah. 

Ada tampilan menu, ada data siswa, data absensi siswa, ada 

penambahan data siswa, kan gitu. Ada laporan siswa.”
40

 

 

      Pernyataan MB sekaligus significant others sepakat dengan 

pernyataan SA. 

Designnya dari sana. Yang menentukan dari sana. Kita 

tidak menentukan design. Yang menentukan penyedia. 

Cuma sekolah mintak layanan. Setelah designnya selesai, 

semacam ada simulasi. Setelah ACC baru kita lakukan 

kontrak seperti itu.
41

  

      Aplikasi sistem terdiri laporan kehadiran siswa, laporan per 

kelas, dan laporan per siswa. Hal ini disampaikan oleh SA selaku 

Informan II.  

                                                           
38

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 36, hal 7. 
39

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 87, hal 19 
40

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 41, hal 8. 
41

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 88, hal 20. 
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“Aplikasinya ada laporan kehadiran siswa yang tidak absen, 

terus kemudian ada laporan per kelas, terus kemudian ada 

laporan per siswa tadi. Absen yang masuk dan tidak 

masuk.”
42

 

      Sedangkan menurut MB, sekaligus significant others, 

Perancangan yang dilakukan diaplikasikan oleh administrtor 

gateway di sekolah tersebut. 

“Menjalankannnya dari pihak humas. Sebelumnya pasti ada 

pelatihan.”
43

 

      Pengontrolan yang dimaksud di sini lebih kepada pengontrolan 

sistem pada jaringan internet yang lemot. Hal ini disampaikan oleh 

SA selaku Informan II.  

      “Kalau pengawasan kita control jam 8. Kenapa jam 8? 

Ini nanti kendala terutama jaringan internet. Itu mungkin 

nanti ada yg putus atau lemot. Kita antisipasi kita buat jeda 

sampai jam 8.  Nah dari situ. Kita bukak laporan tersebut 

anak siapa saja yang fingerprint.siapa saja anak yang tidak 

fingerprint, siapa saja anak yang tidak masuk sekolah. Kita 

lihat kemudian kita cetak laporan tersebut. Kita masuki per 

keksitu kita lihat kemudian kita cetak laporan tersebut, kita 

masuki kenapa kamu gak fingerprint. Mungkin anak itu 

lupa, aras-arasen, mungkin keburu telat. Atau yang tidak 

fingerprint anak nya tersebut sakit. Jadi ada dua presensi 

manual dan fingerprint. Kalau manual bapak ibu guru kan 

selalau mengabsensi. Biasanya untuk ini, mengecek siswa 

ntara hadir pake finger print dengan manual. Valid manual. 

Kenapa manual? Setiap pergantian jam bapak ibu guru 

selalu mengabsen. Sedangkan kalo menggunakan 

fingerprint disalahgunakan. “
44

 

 

      Sedangkan menurut MB, pengontrolan dalam bentuk laporan 

dari hasil sistem aplikasi gateway. 

                                                           
42

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 37, hal 7. 
43

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 89, hal 20 
44

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 38, hal 8. 
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“Yang mengontrol melibatkan humas tadi. Sehingga pak 

samsul setiap pagi harus ngecheck.”
45

 

 

      Penilaian/ Evaluasi. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada perubahan atau tidak dalam usaha yang dijalankan 

organisasi. Evaluasi setelah adanya layanan SMS Gateway, siswa 

menjadi lebih tertib. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan 

II.  

“Untuk evaluasinya semacam itu. Kita tetep mengontrol 

yakan. Bagaimana supaya anak itu tertib melakukan finger 

print dan tidak melakukan kesalahan (lupa) atau jangan 

sampai bolos kan gitu. Jadi itu ya komitmennya. Kita 

control setiap hari.”
46

 

      Memiliki pernyataan yang hampir mirip dengan SA. Menurut 

MB selaku significant others, evaluasi mengenai ketertiban 

kehadiran siswa dibagikan saat pembagian rapot. 

“Pada rapot orang tua kan disisipi semacam lampiran 

absensi anak-anak itu. Itu sudah terakhir.”
47

 

      Dalam berorganisasi perlu adanya pengelola sistem informasi. 

Pengelola sistem informasi terdiri dari manajer dan staf 

bawahannya. Pengelolaan sistem informasi diperlukan untuk 

menghasilkan produk informasi yang berdaya guna. Pengelolaan 

SIM berbasis SMS Gateway dimulai pada saat anak fingerprint 

hingga laporan masuk kepada Wali Murid. Hal ini disampaikan 

oleh SA selaku Informan II.  

                                                           
45

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 90, hal 20. 
46

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 39, HAL 8. 
47

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 91, hal 20. 
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“Iya kita sistemnya dari awal kita, pada saat anak hadir dari 

berangkat sekolah. Terus anak itu finger print. Dari situ 

laporan ke orang tua. Itu kita berikan waktu untuk 

melaporkan antara jam 7-8. Orang tua nanti bisa tau. Kalau 

jam 7-8 kemudian laporannya masuk di SMS, itu akan 

muncul bahwa siswa atau anak anda masuk jam 06.45 

tepat. Seandainya kalo telat, di situ akan muncul sesuai 

dengan waktu. Kalo telat orang tuanya telpon di Waka 

Humas. Itu nanti ada klarifikasinya.”
48

 

      Sedangkan pengelolaan secara individu (wali kelas), yaitu 

mereka ditugaskan untuk mengecek hasil laporan gateway dengan 

kehadiran sebenarnya siswa di sekolah. Hal ini disampaikan oleh 

MB selaku significant others. 

Setiap hari laporan. Loh awal masuk jam 07.38 ya. Ini 

keseluruhan mbak. Misalnya ya saya selaku kordinator bk 

9K hadir 32 tidak hadir 3. Ini keseluruhan. Tyz kalau saya 

selaku wali kelas. Ini kelas 9H hadir 36, absen 1. 

Keterangan mohon ditingkatkan prestasi. Tyz ini laporan 

lagi, menyebut nama 07.42 tadi . M rico sebastian. Tapi 

belum saya check anak ini betul2 tdk masuk atau belum 

finger print. 
49

 

      Model sequentiel linier terdiri dari analisis, desain, 

pengkodean dan pengujian.  

      Di SMP Al Islam Krian, analisis sistem dilakukan dengan tahap 

mendefinisikan sistem yang perlu dibuat berdasarkan kebutuhan 

yang diharapkan. Menyangkut informasi anak tersebut alpanya 

berapa, yang tidak check lock dan semua analisis sudah ada di 

sotwarenya tersebut. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan 

II. 

                                                           
48

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 40, hal 8. 
49

 Mokhammad Basuki, Wawancara 16 Maret 2017, CHW 131, hal 28. 
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      “Kemarin sudah saya berikan informasi untuk 

programnya gitu yah. Jadi menganalisis untuk 

mendefinisikan siswa. anak itu alpanya berapa, yangg tdak 

check lock itu berapa. Kemarind kalo gak salah ada 

laporannya juga. Jadi semua analis sudah ada di dalam 

softwarenya itu.”
50

 

      Sependapat dengan pernyataan SA. Pernyataan MB juga 

mengarah kepada analisis identifikasi kebutuhan yang ada di dalam 

software  aplikasi SMS Gateway yang memang dibutuhkan oleh 

sekolah. 

      “Kita harus ada semacam identifikasi. Identifikasi 

kebutuhan. Semacam layanan-layanan SMS Gateway apa 

yang diperlukan oleh sekolah. Misalnya absensi jelas sangat 

penting, yang kedua adalah untuk mengetahui keuangan, 

yang ketiga untuk semacam pemberitahuan atau undangan 

ke Wali Murid. Sehingga kita tidak menggunakan kertas.”
51

 

      Mengenai design,, pihak sekolah menyerahkan sepenuhnya 

kepada pihak luar. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan 

II. 

      “Untuk design kita gak masalah bentuknya apapun. 

Yang penting, keinginan kita ada menu2 yang kita 

harapkan. Dalam bentuk tampilannya semacam apapun ya 

terserah. Ada tampilan menu, ada data siswa, data absensi 

siswa, ada penambahan data siswa, kan gitu. Ada laporan 

siswa.”
52

 

 

Pendapat tersebut disepakati oleh MB. 

“designnya dari sana. Yang menentukan dari sana. Kita tdk 

menentukan design. Yang menentukan enyedia. Cuma 

sekolah mintak layanan. Setelah designnya selesai, 

semacam ada simulasi. Setelah ACC baru kita lakukan 

kontrak seperti itu.”
53

 

 

                                                           
50

 Samul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 28, hal 06. 
51

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 80, hal 18. 
52

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 41, hal 8. 
53

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 88, hal 20. 
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      Pengkodean SMS Gateway dalam mengirim SMS ke kelas 

tertentu. Adapun yang mengelolanya dari pihak luar. Pihak 

penanggung jawab SMS Gateway selaku Humas hanya 

mengirimkan SMS tersebut. Selanjutnya SMS tersebut akan 

dikelola oleh pihak luar dan dikirimkan sesuai dengan yang 

diharapkan pihak sekolah. 

“Kita sms. Contohnya kita membuat pengumuman. Suatu 

contoh besok libur. Kita buat kode “INFO SMP AL 

ISLAM” ditujukan ke kelas berapa. Kalau kelas 8,7,9 ya 

kita ketik semua. Ditambahai dan orang tua kelas 7,8,9. 

Otomatis laporan di orang tua, siswa kelas 7,8,9 dapat info. 

Terus ada tertentu. Pak saya ingin mengirimkan sms ke 

kelas 7 saja. Itu tadi kita ketik informasinya “INFO SMP 

AL ISLAM” ditujukan ke kelas 7 dan orang tua kelas 

tujuh.”
54

 

      Pendapat SA disepakati oleh MB selaku significant others. 

“Kalau pengkodean semacam sandi gitu kan. Biasanya 

karena inikan berkaitan dengan absensi anak-anak. 

Biasanya yang tahu paswodnya adalah humas. Jika terjadi 

troubel ato apa. Ya humas yang membuka. Kan tidak 

semua orang harus tahu paswodnya.”
55

 

      Adapun pengujian apakah sistem tersebut efektif, tergantung 

pada nomor yang digunakan oleh orang tua. Hal ini disampaikan 

oleh SA selaku Informan II. 

“Pengujiannya, nanti kita kirim. Aakah itu valid atau tidak 

tergantung nomor yang digunakan oleh orang tua atau 

anak-anak. Kalo nomornya yang pindah-pindah itu kita 

sulit.”
56

 

                                                           
54

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 42, hal 8 
55

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 92, hal 20. 
56

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 46, hal 9. 
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      Namun menurut MB, pengujian pada sistem aplikasi SMS 

Gateway tidak ada, selama tidak ada troubel. 

“Selama ini kita tidak perlu melakukan pengujian seperti 

itu, senyamang tidak ada gangguan. Senyamang tidak ada 

troubel. Berarti sistem ini lancar-lancar saja.”
57

 

2. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Short Message 

Services Di SMP Al Islam Krian 

      Menurut M.Faisal dalam bukunya SIM Jaringan, Siklus 

tahapan penerapan terdiri dari merencanakan penerapan, 

mengumumkan penerapan, mendapatkan sumber daya perangkat 

lunak, menyiapkan database, menyiapkan fasilitas,mendidik 

fasilitas , mendidik peserta dan pemakai, masuk ke sistem baru.
58

  

      Pengumuman penerapan dilakukan saat pendaftaran siswa 

baru. Setelah pendafaran, orang tua dikumpulkan dalam suatu rapat 

dan pada saat itu juga dilakukan sosialisasi bahwa sekolah 

mempunyai program gateway. 

“Pengumumannya seperti ini. kita punya program yang ada 

disekolah kita. Sistemnya ada gateway. kita memberikan 

informasi pada saat siswa baru. Itu kita berikan pengarahan 

orang tua, kita panggil pada saat rapat. Kita sosialisasikan 

bahwa sekolah kita punya program SMS Gateway yang 

mana fungsinya untuk melaporkan kegiatan siswa pada saat 

hadir atau tatap muka. untuk mengetahui anak tersebut 

hadir aatau tidaknya. “59 
 

      Menurut Y selaku significant others. Pengumuman penerapan 

dimulai saat mengisi formulir pendaftaran siswa baru. SAAT hari 

                                                           
57

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 93, hal 20 
58

 M Faisal, SIM Jaringan, (malang: Uin Malang Press, 2008), hal 182. 
59

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 48, hal 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

efektif masuk sekolah, handphone wali murid mendapatkan sms 

gateway. 

 

“kan daftar di sekolah. Kan daftar ada formulirnya. 

Namanya siapa, nomor teleponnya siapa. Jadi langsung di 

share. Kecatet nomor orang tua dan siswanya.”
60 

 

      Untuk mendapatkan sumber daya perangkat lunak, siswa 

dibebankan membayar 1000 rupiah setiap bulannya. Hal ini 

disampaikan oleh SA selaku Informan II. 

      “Ini kan termasuk jaringan internet. Kita kan bayar. 

Otomatis anak2 dikenai beban setiap bulannya 1000 rupiah 

untuk mengoperasikan gatewaynya.”
61

 

Memiliki makna yang sama, menurut pendapat P Informan I 

“Iya, jadi kalau itu program sekolah ya tentu kita 

anggarkan. Kalau gak kita anggarkan darimana nanti. Kita 

anggarkan dalam satu RAPBS.”
62

 

      Pihak sekolah sekedar menyiapkan file database biodata siswa 

dan yang menginput data tersebut masuk ke dalam server komputer 

pusat ialah pihak dari luar. Hal ini disampaikan oleh SA selaku 

Informan II. 

“Kita Cuma mengirimkan data dalam bentuk file. Itu nanti 

yang mengoperasikan pihak dari kerja sama itu. Yah pihak 

luar itu. Yang menginput data meliputi nama, alamat, no 

telpon, nama siswa, no induk siswa. kita kirimkan data 

tersebut lewat pusat tadi.”
63

 

                                                           
60

 Yuli, Wawancara 16 Maret 2017, CHW 124,hal 26. 
61

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 49, hal 10. 
62

 Purwono, Wawancara 16 Maret 2017, CHW 01, hal 01. 
63

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 50, hal 11. 
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      Menurut MB selaku significant others, pihak dari sekolah yang 

bertugas menginput database siswa adalah guru piket. 

“Yang menginput database dari guru piket sendiri, selaku 

tugasnya juga mengurusi absensi jurnal. Sama dengan tugas 

waka humas.”
64

 

      Semua komponen fasilitas berasal  dari pihak sekolah yang 

meliputi perangkat keras, fingerprint, dan jaringan internet. Hal ini 

disampaikan oleh SA  selaku Informan II. 

      “Kalo sistem kontrak, fasilitasnya itu yang jelas 

komponen kita semua. Kecuali yang menyediakan 

pihak luar adalah fingerprint. Unit laptop kita sendiri.” 

 

      Hal ini disepakati oleh MB selaku significant others. 

“Perangkat keras, siap server 24 jam. Terus layar terus 

printer, jaringan internet yang menghubungkan finger 

print.”
65

 

 

      Makna mendidik fasilitas, menurut informan II lebih mengarah 

pada usaha untuk menambah fasilitas jika hal semacam tersebut 

belum terpenuhi. Hal ini disamaikan oleh SA selaku Informan II. 

“Fasilitas untuk pengembangan lagi. Kalo kita butuh 

fingerprint lagi. Kita tinggal memasang lagi. Umpama ada 

penambahan per gini. Untuk menunjang antrian tidak 

terlalu panjang ya mungkin bisa ini kita berikan fasilitas 

lebih dari 6. Misal kelas 7 nya ditambah satu fingerprint 

lagi. Kan gitu.”
66

 

      Sepaham dengan SA, menurut MB sekaligus significant others. 

Mendidik fasilitas lebih mengarah pada perencanaan penambahan 

fasilitas. 

                                                           
64

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 90, hal 20 
65

 Mokhammad Basuki, Wawancara 15 Maret 2017, CHW 95, hal 20 
66

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 52, hal 10. 
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“Untuk fasilitas, jika server komputer dan fingerprinnya 

rusak. Ya jelas kita membutuhkan biaya mbak untuk 

memperbaikinya, ataupun jika ada penambahan fasilitas 

kita lakukan perencanaann lagi.” 

      Cara mendidik peserta dan pemakai ialah lebih kepada 

memberikan arahan-arahan. Hal ini disampaikan oleh SA selaku 

Informan II. 

“Kita berikan arahan. Jadi saat kamu datang. Kamu wajip 

melakukan fingerprint. Jika kalian ndak masuk fingerprint, 

maka kalian mungkin. Kalian akan di TT. Kalau kamu ndak 

fingerprint, orang tua kamu tanda tanya. Apakah kamu 

masuk sekolah apa tidak kemudian, untuk fingerprint 

jangan disalahgunakan untuk emberikan informasi kepada 

anaknya.”
67

 

      Sependapat dengan pendapat SA, menurut MB selaku 

significant others mengemukakan pernyataan sebagai berikut. 

“Untuk peserta didik diberikan sosialisasi cara penggunaan 

fingerprint hingga laporan sms gateway terkirim di orang 

tua. Ada pelatihan khusus yang menyediakan layanan SIM 

tersebut, nanti sekolah menunjuk siapa yang bertanggung 

jawab. Yang bertanggung jawab adalah humas. Ada latihan 

beberapa hari dan pendamingan. Kalau sudah mampu 

dilepas. 

      Masuk ke dalam sistem yang baru ialah masuk ke dalam sistem 

penerapan SIM berbasis SMS Gateway yang dihubungkan dengan 

fingerprint. 

      Masuk pada sistem yang baru ialah pada saat anak tersebut 

masuk sampai dengan proses pengiriman gateway kepada wali 

murid. Hal ini disampaikan oleh SA selaku Informan II. 

Iya kita sistemnya dari awal kita, pada saat anak hadir dari 

berangkat sekolah. Terus anak itu fingerprint. Dari situ 

                                                           
67

 Samsul Arifin, Wawancara 13 Maret 2017, CHW 53, hal 10 
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laporan ke orang tua. Itu kita berikan waktu untuk 

melaporkan antara jam 7-8. Orang tua nanti bisa tau. Kalau 

jam 7-8 kemudian laporannya masuk di SMS, itu akan 

muncul bahwa siswa atau anak anda masuk jam 06.45 

tepat. Seandainya kalo telat, di situ akan muncul sesuai 

dengan waktu. Kalo telat orang tuanya telpon di Waka 

Humas. Itu nanti ada klarifikasinya.  

      Sedangkan pengelolaan secara individu (wali kelas), yaitu 

mereka ditugaskan untuk mengecek hasil laporan gateway dengan 

kehadiran sebenarnya siswa di sekolah. Hal ini disampaikan oleh 

MB selaku significant others. 

Setiap hari laporan. Loh awal masuk jam 07.38 ya. Ini 

keseluruhan mbak. Misalnya ya saya selaku kordinator bk 

9K hadir 32 tidak hadir 3. Ini keseluruhan. Tyz kalau saya 

selaku wali kelas. Ini kelas 9H hadir 36, absen 1. 

Keterangan mohon ditingkatkan prestasi. Tyz ini laporan 

lagi, menyebut nama 07.42 tadi . M rico sebastian. Tapi 

belum saya check anak ini betul2 tdk masuk atau belum 

finger print.  

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Short Messages Services Di SMP Al Islam Krian 

      Adapun kelebihan dari adanya SMS Gateway ialah semua 

orang tua merespon informasi dengan tepat waktu yang memuat  

kehadiran anak tersebut 

“Kelebihannya semua orang tua merespon. Merespon dan 

tepat waktu apa yang diberikan kepada sms itu. Umpama 

hadir anak itu hadir jam sekian. Orang tua secara otomatis 

menerima pada saat itu juga. 

 

      Sedikit memiliki kemiripan dengan pernyataaan SA. Menurut 

MB sekaligus significant others, sebagai berikut. 
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“Kelebihannya mendeteksi anak secara cepat. 

Memperingan tugas dari piket.” 

       Kelemahannya banyak anak yang menyalahgunakan 

fingerprint sehingga berdampak pada ketidakvalitan SMS Gateway 

yang diterimah masing-masing Wali Murid. 

Kelemahannnya pada sistem gateway. banyak yang 

digunakan anak yang nakal. Finger print kemudian anak 

bolos. 

      Pernyataan SA disepakati oleh MB sekaligus significant others. 

Kelemahannnaya anak sekarang pinter. Habis absen anak 

tersebut ucul. Jadi banyak anak yang mensalagunakan 

fingerprint dan berdampak ketidakvalitan sms yang 

dikirimkan di orang tua. 

      Terjadinya gangguan pada jaringan, sehingga berdampak pada 

keterlambatan pengiriman SMS kepada Wali Murid. 

“Kalau gangguan pad jaringan, kita serahkan aja pada pihak 

telkomnya. Pak bener jaringan ini putus. Kalau gak putus 

ya mungkin kabel jaringan kita cek. Antara kabel 

fingerprint dan diserver. Itu konek aa tdk. Kita cek lagi. 

Gangguan tidak bisa terkirim tapi tertunda, sesudah 

jaringan diperbaiki kemudian pengirimanx pd saat anak itu 

pagi fingerprint. Akan terkirim ada siangnya. Kalo 

jarigannya sudah lancar.” 

      Memiliki kemiripan pernyataan dengan SA. Berikut pernyataan 

MB sekaligus significant others. 

“Ya itu karena saya kurang tahu. Mungkin kartu saya 

menggunakan simpati tapi kadang-kadang kalau di dalam 

gedung seperti ini kan kadang-kadang jaringan tidak 

masuk.  Atau mungkin saya lupa mengaktifkan hp. Tapi 

Insa Allah kalau kita mengaktifkan rutin, jarang troubel. 

Kalau seperti ini tadi saja sudah masuk sekitar 20 menit 

setelah masuk. Ini saya dapat laporan satu jam mbak. Saya 

dapat laporan jam 07.42. masuknya jam 06.45. maksimal 

itu satu jam. Itu paling lama. Ini saya dapat laporan 3 kali 

mbak. 
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C. Analisis Data 

      Dari kesekian data yang disajikan, maka perlu dilakukan analisis 

tentang SIM berbasis SMS Gateway di SMP Al Islam Krian beserta 

penerapan, kelebihan dan kelemahan. Analisis ini disesuaikan dengan 

pertanyaan Peneliti beserta pernyataan Informan yang telah dipaparkan di 

atas. 

1. Sistem Informasi Manajemen Berbasis Short Message Services 

(SMS) Gateway di SMP Al Islam Krian 

      SIM Berbasis SMS Gateway adalah suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai kesatuan struktur organisasi yang membawahi dalam setiap 

tugas, pokok, dan fungsinya masing-masing untuk memberikan 

informasi kepada pihak luar melalui bantuan teknologi informasi 

berbasis Gateway. 

      Realita gambaran SIM berbasis SMS Gateway di SMP Al Islam 

Krian dengan teori definisi SIM hampir sama, dimana Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu subsistem informasi 

secara menyeluruh dan terkoordinasi, sehinga mampu 

mentransformasikan data menjadi informasi yang dapat meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. 

      Di SMP Al Islam Krian, Pemakai Internal SIM berbasis SMS 

Gateway terdiri dari tiga tingkatan manajemen diantaranya; Pimpinan 

Sekolah, Waka Humas, BK dan Wali Murid. Pimpinan Sekolah 

mendapatkan informasi sebagai pengendalian anak-anak yang hadir 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

maupun tidak hadir, Waka Humas dan Guru BK mendapatkan laporan 

rekap keseluruhan kehadiran maupun ketidakhadiran siswa, dan Wali 

Kelas sebagai menerima informasi yang relevan dari masing-masing 

kelas yang hadir dan tidak hadir. 

      Hal yang telah disebutkan di atas mengenai pemakai SIM internal 

secara tidak langsung memiliki kesamaaan dengan teori yang ada, 

dimana untuk tingkat manajemen atas berkepentingan terhadap 

perencanaan dan pengendalian dan pihak yang bertanggung jawab di 

SMP Al Islam Krian ialah Pimpinan Sekolah, manajemen tingkat 

menengah membutuhkan output yang lebih rinci dan pihak yang 

mempunyai wewenang di SMP Al Islam Krian adalah Waka Humas 

dan BK, dan manajemen tingkat bawah menerim informasi yang 

relevan. 

      Tahapan dalam membangun SIM terdiri dari tahap observasi, tahap 

analisis sistem, tahap perancangan sistem, tahap implementasis sistem, 

dan tahap maintenance sistem.
68

 

      Tahap observasi sistem di SMP Al Islam Krian terdiri dari dua 

bagian; pihak internal dan eksternal. Pihak internal berasal dari Waka 

Humas SMP Al Islam Krian dan Pihak Eksternal berasal dari pihak 

luar (Analyst Sistem). Tahap observasi sistem di SMP Al Islam Krian  

dilakukan oleh seorang analyst sistem. Analyst sistem adalah seseorang 

yang ahli dalam bidang IT dalam program aplikasi Gateway. Adapun 

                                                           
68

 M.Faisal, SIM Jaringan, (Malang: Uin malang press,2008) 185-186.  
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langkah-langkah seorang Analyst Sistem dalam mengobservasi sebuah 

SIM berbasis SMS Gateway meliputi menyiapkan rancangan sistem, 

evaluasi konfigurasi sistem, dan menyiapkan usulan penerapan. 

      Dalam menyiapkan rancangan sistem, seorang Analyst Sistem 

sekedar menerima apa yang diinginkan pihak sekolah. Dalam hal ini 

pihak sekolah yang mengobservasi rancangan sistem, yang kemudian 

akan diproses atau dikerjakan oleh Analyst Sistem (pihak yang diajak 

kerjasama oleh sekolah). Adapun salah satu rancangan sistem yang 

diinginkan pihak sekolah meliputi data siswa, nama orang tua siswa, 

dan data nomor telpon. Dari sekian data-data tersebut, pihak sekolah 

menyerahkannnya kepada pihak luar (TI) untuk mendefinisikan data-

data tersebut ke dalam program aplikasi gateway. 

      Dalam mengevaluasi konfigurasis sistem. Pihak yang bekerjasam 

dengan sekolah mengadakan suatu presentasi yang memuat langkah-

langkah pengoperasian, gambaran kelebihan dan kelemahan dari 

adanya aplikasi Gateway sehingga kedepannya berdampak pada 

kepuasan pelanggan pendidikan. Mengenai menyiapkan usulan 

penerapan, dari seorang ahli Teknologi Informasi. Pihak dari SMP Al 

Islam Krian tidak begitu merespon. Meski pada kenyataannya, makin 

banyak layanan makin banyak pula informasi yang disajikan. Sebelum 

menambah layanan, maka diperhitungkan terlebih dahulu dana yang 

dimiliki sekolah tersebut. 
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      Realita dan teori yang dimiliki penulis tidak memiliki kesamaan 

yang significant. Dimana dalam teori yang melakukan rencana 

observasi adalah Analyst Sistem sedangkan dalam realita yang terjadi 

di lapangan, yang merencanakan ialah dari pihak sekolah yang dimana 

seorang Analyst Sistem sekedar menerima perintah dari client (pihak 

sekolah).  

      Analisis sistem dalam tahap ini menyangkut menentukan 

kebutuhan sistem baru yang diinginkan pihak sekolah. Analisis sistem 

yang diinginkan pihak sekolah meliputi fitur-fitur yang diperlukan oleh 

sekolah, yang meliputui fitur absensi siswa, keuangan, pemberitahuan/ 

undangan. Ada perbedaan pernyataan antara teori dan realita. Di dalam 

teori disebutkan langkah-langkah analisis sistem meliputi menentukan 

kebutuhan sistem, membuat rencana rancangan sistem, dan 

pembahasan sistem berjalan.  

      Faktor keterbatasan orang yang ahli dalam bidang IT,menjadikan 

semua rancangan sistem  dilakukan oleh pihak luar, sedangkan sekolah 

hanya memonitoring.
69

 Realita yang ada dilapangan dengan teori yang 

ada kurang melengkapi yang dimana dalam teori tersebut menyebutkan 

tahap perancangan sistem meliputi perancangan sistem, spesifikasi 

teknis, pembuatan program, dan testing program.  

      Tahap implementasi sistem di SMP Al Islam Krian terdiri dari dua 

tahapan; instalasi dari peralihan sistem lama ke sistem baru dan 

                                                           
69

 M.Faisal, SIM Jaringan, (Malang: Uin malang press,2008) 185-186. 
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running program. Instalasi sistem lama ke dalam sistem baru ialah 

mulai dari jurnal manual masuk ke dalam layanan pengembangan 

teknologi berupa SMS Gateway. Awal adanya jurnal manual dirasa 

sangat kurang efektif dalam hal pengontrolan siswa. Seiring 

perkembangan teknologi maka Jurnal Manual tersebut diganti dengan 

pengembangan teknologi SMS Gateway. Realita yang ada dilapangan 

dengan teori kurang sempurna. Tahap Implementasi Sistem terdiri 

Instalasi dan peralihan sistem lama ke sistem baru, Melakukan testing 

sistem, Running program, dan Laporan hasil running pr 

      Tahap maintenance sistem yang dilakukan oleh SMP Al Islam 

Krian yaitu dengan cara mendatangkan seorang teknisi. Setiap satu 

bulan, teknisi tersebut selalu datang untuk mengecek kerusakan-

kerusakan sistem dan apabila kerusakan dari sistem tersebut dapat 

diatasi oleh pihak Waka Humas. Maka pihak sekolah tidak perlu 

menghubungi teknisi tersebut. Penjaminan Sistem Aplikasi SMS 

Gateway dilakukan secara kontrak. Jika dalam masa kontrak habis, 

perpanjang atau tidak. Semua itu tergantung pada kebutuhan sekolah 

yang masih menginginkan layanan tersebut atau beralih ke layanan 

yang lebih baru. 

      Realita dan teori yang ada dilapangan memiliki kesamaan. Tahap 

Maintenance Sistem terdiri dari Pengendalian dan Perawatan sistem 

pada waktu running program dalam periode tertentu, Perbaikan 
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subsistem yang bermasalah dan Penjaminan keberlangsungan sistem 

dalam periode tertentu 

      Perencanaan informasi adalah bagaimana merencanakan penerapan 

pengetahuan tentang sistem informasi pada organisasi. Suatu 

organisasi dengan perencanaan yang matang menghasilkan sistem 

informasi yang handal dan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Perencanaan informasi terdiri dari ide, perencanaan, design, aplikasi 

sistem, pengawasan, dan evaluasi. 

      Dalam tahapan membuat sistem, ide berasal dari semua staf. Ide 

tersebut memuat tentang permasalahan yang muncul sebelum adanya 

gateway yaitu banyaknya anak-anak yang kurang mengerti arti 

disiplin. Dari permasalahan-permasalahan tersebut, maka pihak 

sekolah mengembangkan suatu layanan gateway yang dapat 

memberikan informasi mengenai kehadiran siswa. 

      Setelah ide, muncullah sebuah perencanaan. Perencanaan tersebut 

memuat tentang keseluruhan proses dari awal anak melakukan 

fingerprint sampai dengan pengiriman laporan seacra otomatis kepada 

wali murid. Selain itu, di dalam perencanaan juga memuat tentang 

anggaran dana yang dibutuhkan. Jika semua perencanaan selesai, 

mengenai tahap pelaksanaannya, pihak sekolah menghubungi operator. 

Perancangan (design), pihak sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada 

pihak luar. Bagi sekolah yang terpenting ialah layanan sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan sekolah. 
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      Aplikasi sistem terdiri dari beberapa bagian diantaranya, aplikasi 

tentang laporan kehadiran siswa, laporan perkelas, dan laporan per 

siswa. semua laporan-laporan tersebut di print out melalui aplikasi 

gateway. Perancanagn (design) yang sudah selesai, tentunya harus 

diaplikasikn ke sistem yang nyata dari organisai, dalam arti dijalankan 

oleh Adminitrator Gateway sekolah terebut. 

      Di SMP Al Islam Krian, pengontrolan yang dimaksud disini ialah 

pengontrolan  dalam pelakanaan proses pelaksanaan anak-anak check 

lock menggunakan fingerprint sampai dengan secara otomatis SMS 

masuk di handphone Wali Murid. Waka Humas melakukan 

pengontrolan sekitar jam 8. Memilih waktu tersebut, dikarenakan 

kendala jaringan internet yang lemot dan kendala siswa yang telat. 

      Penilaian/ evaluasi adanya layanan SMS Gateway ialah siswa 

menjadi lebih tertib dibandingkan sebelum sekolah menggunakan 

layanan tersebut. 

      Antara realita dan teori memiliki kesamaan. Ide adalah hal 

terpenting dalam berorganisasi, dengan banyaknya ide-ide yang 

membangun maka organisasi akan semakin dapat maju dan bersaing. 

Perencanaan sistem informasi yang baik akan menghasilkan suatu 

pondasi yang kokoh untuk seterusnya dirancang sistem informasi yang 

handal dan sesuai dengan yang diharapkan. Merancang suatu sistem 

informasi memerlukan kemampuan dan pengalaman perancangan yang 

tinggi. Perancangan yang sudah selesai tentunya harus diaplikasikan ke 
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sistem nyata dari organisasi, dalam arti dijalankan untuk mendukung 

kegiatan usaha organisasi. Sistem yang sudah diaplikasikan perlu 

dikontrol secara terus menerus untuk mengetahui apakah sistem 

informasi sudah berjalan secara baik. Penilaian dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perubahan atau tidak dalam usaha yang 

dijalankan organisasi. 

      Pengelolaan SIM berbasis SMS Gateway dimulai saat anak 

melakukan fingerprint dan secara otomatis laporan masuk di Wali 

Murid dan untuk menguji kevalidan informasi SMS Gateway 

dibutuhkannnya Jurnal Manual. Jadi setiap pergantian jam wali murid 

selalu mengabsen kehadiran siswa. Hasil akhir dari Jurnal Manual 

tersebut akan dikombinasikan dengan laporan SMS Gateway. Antara 

realita dan teori memiliki kesamaan yang dimana Pengelola sistem 

informasi terdiri dari manajer dan staf bawahannya. Pengelolaan 

sistem informasi diperlukan untuk menghasilkan produk   informasi 

yang berdaya guna. 

      Metode Waterfall sering dianggap sebagai pendekatan klasik 

dengan siklus hidup pengembangan system. Pembangunan dengan 

metode Waterfall memiliki tujuan yang berbeda untuk setiap fase 

pembangunan. Setelah fase pembangunan selesai, hasil pengembangan 

ketahap berikutnya dan tidak ada tahap kembali. Adapun tahap metode 

Waterfall meliputi analisis sistem, desain, pengkodean dan pengujian. 
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      Analisis sistem dalam tahap ini menyangkut menentukan 

kebutuhan sistem baru yang diinginkan pihak sekolah. Analisis sistem 

yang diinginkan pihak sekolah meliputi fitur-fitur yang diperlukan oleh 

sekolah, yang meliputi fitur absensi siswa, keuangan, pemberitahuan/ 

undangan. Ada perbedaan pernyataan antara teori dan realita. Di dalam 

teori disebutkan langkah-langkah analisis sistem meliputi menentukan 

kebutuhan sistem, membuat rencana rancangan sistem, dan 

pembahasan sistem berjalan.  

      Perancangan (design), pihak sekolah menyerahkan sepenuhnya 

kepada pihak luar. Bagi sekolah yang terpenting ialah layanan sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan sekolah. Adapun realita yang ada 

dilapangan dengan teori yang ada memiliki kesamaan yang hampir 

sama yaitu bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang 

seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 

      Pengkodean pada sistem Aplikasi Gateway tidak disajikan di dalam 

software tersebut. Pengkodean tersebut hanyalah pihak luar yang 

mengerti. Jadi pihak sekolah selaku penanggung jawab Gateway 

adalah Waka Humas hanya mengirimkan sebuah informasi yang  

kemudian informasi tersebut diterima oleh Operator Pihak Luar 

Gateway dan dikirimkan sesuai dengan kode tertentu. Adapun realita 

yang ada dilapangan dengan teori yang ada memiliki kesamaan yang 

hampir sama dimana pengkodean yang sudah di sepakati 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrogaman yang sesuai. 
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      Pengujian pada sistem Gateway menurut Waka Humas tergantung 

pada nomor yang digunakan oleh orang tua sedangkan menurut M. 

Basuki, pengujian sistem tersebut tidak ada, selama tidak adanya 

troubel pada sitem. Ada perbedaan yang cukup significant, antara 

realita yang terjadi dilapangan dengan teori yang ada. Dalam teori 

dijelaskan bahwa pengujian perlu dilakukan untuk mengecek setiap 

kegagalan maupun kesalahan. 

2. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Short Message 

Services (SMS) Gateway di SMP Al Islam Krian 

      Menurut M. Faisal dalam bukunya SIM Jarinagn, siklus tahapan 

penerapan terdiri dari merencanakan penerapan, mengumumkan 

penerapan, mendapatkan sumber daya perangkat lunak, menyiapkan 

database, menyiapkan fasilitas, mendidik fasilita, mendidik peserta dan 

pemakai, dan masuk ke sistem baru. 

      Mengumumkan penerapan adanya aplikasi gateway dimulai saat 

pendaftaran siswa baru dimulai. Wali Murid diperkenankan untuk 

mengisi formulir pendaftaran siswa baru. Setelah pendaftaran selesai, 

orang tua dikumpulkan pada suatu rapat dan saat itu juga dilakukan 

sosialisasi bahwa sekolah tersebut mempunyai program gateway. 

Antara realita yang ada di lapangan dengan teori memiliki kesamaan 

yang dimana dalam tori. Mengumumkan penerapan terjadi saat subjek 

(Wali Murid) mengenal lingkungan sekolah. 
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      Dalam mendapatkan sumber daya perangkat lunak, maka setiap 

satu bulan sekali siswa dibebankan membayar dana untuk kepentingan 

program gateway. sedangkan yang menyiapkan database tentang 

biodata-biodata siwa yang akan dikirimkan dalam bentuk program 

gateway ialah tugas dari seorang guru piket. Gambaran realita yang 

terjadi dilapangan dengan teori memiliki kemiripan. Dalam 

mendapatkan sumber daya perangkat lunak, maka pihak sekolah harus 

menganggarkannya dan yang bertugas menyiapkan database ialah para 

Analyst Sistem. 

      Adapun semua komponen fasilitas gateway berasal dari pihak 

sekolah yang meliputi perangkat keras, fingerprint, dan jaringan 

internet sedangkan komponen dari pihak luar hanya software aplikasi 

sms gateway. Makna mendidik fasilitas, lebih mengarah pada usaha 

untuk menambah fasilitas jika hal semacam tersebut belum terpenuhi 

di sekolah tersebut.  

      Masuk pada sistem yaitu pada saat anak tersebut awal mauk 

sekolah check lock menggunakan fingerprint. Dari hasil check lock 

tersebut kemudian secara otomatis laporan dikirimkan di SMS 

Gateway. kemudian hasil laporan dari aplikasi SMS Gateway di print 

dan Waka Huma selaku Administrator SMS Gateway mengecek di 

masing-masing kelas mengenai kehadiran anak tersebut. Realita yang 

terjadi dilaangan dengan teori sama. Masuk pada sistem yaitu masuk 

pada teknologi informasi berbasis SMS Gateway tersebut. 
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3. Kelebihan dan kelemahan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Short Message Services (SMS) Gateway di SMP Al Islam Krian 

      Adapun kelebihan dari adanya SMS Gateway ialah semua orang 

tua merespon informasi dengan tepat waktu yang memuat  kehadiran 

anak tersebut. Selain itu dengan adanya SMS Gateway dapat 

memperingan tugas Guru Piket dan Wali Kelas dalam memantau 

siswa. Guru piket dan Wali Kelas hanya mengecek kesamaan  laporan 

yang di SMS Gateway dan di Jurnal Manual. Antara fakta yang terjadi 

di lapangan dengan teori memiliki kesamaan. Menurut teori kelebihan 

Gateway Dapat mengotomisasi pesan-pesan yang ingin dikirim. 

Dengan menggunakan program tambahan yang dapat dibuat sendiri, 

pengirim pesan dapat lebih fleksibel dalam mengirim berita karena 

pesan yang ingin dikirim berbeda-beda untuk masing-masing 

penerimanya. Dapat menyebarkan pesan ke ratusan nomor secara 

otomatis yang langsung terhubung dengan database nomor-nomor 

ponsel 

      Kelemahannya banyak anak yang menyalagunakan fingerprint 

sehingga berdampak pada ketidakvalitan SMS Gateway yang 

diterimah masing-masing Wali Murid. Selain itu terjadinya gangguan 

pada jaringan, sehingga berdampa pada keterlambatan pengiriman 

SMS kepada Wali Murid. Antara fakta yang terjadi di lapangan dengan 

teori memiliki kesamaan. Tidak mendukung pengiriman dalam bentuk 

gambar dan suara melainkan dalam bentuk teks. Jika terdapat 
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gangguan pada jaringan telekomunikasi, maka sistem tidak dapat 

secara otomatis mengirim ulang pesan yang telah dikirimkan 

 

D. PEMBAHASAN 

      SIM Berbasis SMS Gateway adalah suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai kesatuan struktur organisasi yang membawahi dalam setiap 

tugas, pokok, dan fungsinya masing-masing untuk memberikan informasi 

kepada pihak luar melalui bantuan teknologi informasi berbasis Gateway. 

      Di SMP Al Islam Krian, Pemakai Internal SIM berbasis SMS Gateway 

terdiri dari tiga tingkatan manajemen diantaranya; Pimpinan Sekolah, BK 

dan Wali Murid.Tahap observasi sistem di SMP Al Islam Krian terdiri dari 

dua bagian; pihak internal dan eksternal. Pihak internal berasal dari Waka 

Humas SMP Al Islam Krian dan Pihak Eksternal berasal dari pihak luar 

(Analyst Sistem). Tahap observasi sistem di SMP Al Islam Krian  

dilakukan oleh seorang analyst sistem 

      Dalam menyiapkan rancangan sistem, seorang Analyst Sistem sekedar 

menerima apa yang diinginkan pihak sekolah. Dalam hal ini pihak sekolah 

yang mengobservasi rancangan sistem, yang kemudian akan diproses atau 

dikerjakan oleh Analyst Sistem (pihak yang diajak kerjasama oleh 

sekolah).Dalam mengevaluasi konfigurasis sistem. Pihak yang bekerjasam 

dengan sekolah mengadakan suatu presentasi yang memuat langkah-

langkah pengoperasian, gambaran kelebihan dan kelemahan dari adanya 

aplikasi Gateway. Menyiapkan usulan penerapan, dari seorang ahli 
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Teknologi Informasi. Pihak dari SMP Al Islam Krian tidak begitu 

merespon. Meski pada kenyataannya, makin banyak layanan makin 

banyak pula informasi yang disajikan. Sebelum menambah layanan, maka 

diperhitungkan terlebih dahulu dana yang dimiliki sekolah tersebut. 

Analisis sistem dalam tahap ini menyangkut menentukan kebutuhan sistem 

baru yang diinginkan pihak sekolah. Analisis sistem yang diinginkan pihak 

sekolah meliputi fitur-fitur yang diperlukan oleh sekolah, yang meliputui 

fitur absensi siswa, keuangan, pemberitahuan/ undangan. 

      Tahap implementasi sistem di SMP Al Islam Krian terdiri dari dua 

tahapan; instalasi dari peralihan sistem lama ke sistem baru dan running 

program. Instalasi sistem lama ke dalam sistem baru ialah mulai dari 

jurnal manual masuk ke dalam layanan pengembangan teknologi berupa 

SMS Gateway. Awal adanya jurnal manual dirasa sangat kurang efektif 

dalam hal pengontrolan siswa. Seiring perkembangan teknologi maka 

Jurnal Manual tersebut diganti dengan pengembangan teknologi SMS 

Gateway. 

      Tahap maintenance sistem yang dilakukan oleh SMP Al Islam Krian 

yaitu dengan cara mendatangkan seorang teknisi. Setiap satu bulan, teknisi 

tersebut selalu datang untuk mengecek kerusakan-kerusakan sistem dan 

apabila kerusakan dari sistem tersebut dapat diatasi oleh pihak Waka 

Humas. Maka pihak sekolah tidak perlu menghubungi teknisi tersebut. 

Penjaminan Sistem Aplikasi SMS Gateway dilakukan secara kontrak. Jika 

dalam masa kontrak habis, perpanjang atau tidak. Semua itu tergantung 
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pada kebutuhan sekolah yang masih menginginkan layanan tersebut atau 

beralih ke layanan yang lebih baru. 

      Perencanaan informasi adalah bagaimana merencanakan penerapan 

pengetahuan tentang sistem informasi pada organisasi. Suatu organisasi 

dengan perencanaan yang matang menghasilkan sistem informasi yang 

handal dan sesuai dengan yang telah direncanakan. Perencanaan informasi 

terdiri dari ide, perencanaan, design, aplikasi sistem, pengawasan, dan 

evaluasi. Dalam tahapan membuat sistem, ide berasal dari semua staf. Ide 

tersebut memuat tentang permasalahan yang muncul sebelum adanya 

gateway yaitu banyaknya anak-anak yang kurang mengerti arti disiplin. 

Setelah ide, muncullah sebuah perencanaan. Perencanaan tersebut memuat 

tentang keseluruhan proses dari awal anak melakukan fingerprint sampai 

dengan pengiriman laporan seacra otomatis kepada wali murid. 

      Aplikasi sistem terdiri dari beberapa bagian diantaranya, aplikasi 

tentang laporan kehadiran siswa, laporan perkelas, dan laporan per siswa. 

semua laporan-laporan tersebut di print out melalui aplikasi gateway. 

Perancanagn (design) yang sudah selesai, tentunya harus diaplikasikn ke 

sistem yang nyata dari organisai, dalam arti dijalankan oleh Adminitrator 

Gateway sekolah terebut. Di SMP Al Islam Krian, pengontrolan yang 

dimaksud disini ialah pengontrolan  dalam pelakanaan proses pelaksanaan 

anak-anak check lock menggunakan fingerprint sampai dengan secara 

otomatis SMS masuk di handphone Wali Murid. Waka Humas melakukan 
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pengontrolan sekitar jam 8. Memilih waktu tersebut, dikarenakan kendala 

jaringan internet yang lemot dan kendala siswa yang telat. 

      Penilaian/ evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada perubahan 

atau tidak dalam usaha yang dijalankan organisasi. Penilaian/ evaluasi 

adanya layanan SMS Gateway ialah siswa menjadi lebih tertib 

dibandingkan sebelum sekolah menggunakan layanan tersebut. 

      Pengelolaan SIM berbasis SMS Gateway dimulai saat anak melakukan 

fingerprint dan secara otomatis laporan masuk di Wali Murid dan untuk 

menguji kevalidan informasi SMS Gateway dibutuhkannnya Jurnal 

Manual. Jadi setiap pergantian jam guru selalu mengabsen kehadiran 

siswa. Hasil akhir dari Jurnal Manual tersebut akan dikombinasikan 

dengan laporan SMS Gateway. 

      Menurut M. Faisal dalam bukunya SIM Jarinagn, siklus tahapan 

penerapan terdiri dari merencanakan penerapan, mengumumkan 

penerapan, mendapatkan sumber daya perangkat lunak, menyiapkan 

database, menyiapkan fasilitas, mendidik fasilita, mendidik peerta dan 

pemakai, dan masuk ke sistem baru. Mengumumkan penerapan dimulai 

saat pendaftaran siswa baru.Setelah pendaftaran selesai, orang tua 

dikumpulkan pada suatu rapat dan saat itu juga dilakukan sosialisasi 

bahwa sekolah tersebut mempunyai program gateway. Dalam 

mendapatkan sumber daya perangkat lunak, maka setiap satu bulan sekali 

siswa dibebankan membayar dana untuk kepentingan program gateway. 

sedangkan yang menyiapkan database tentang biodata-biodata siwa yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

akan dikirimkan dalam bentuk program gateway ialah tugas dari seorang 

guru pike Adapun semua komponen failitas gateway berasal dari pihak 

sekolah yang meliputi perangkat keras, fingerprint, dan jaringan internet 

sedangkan komponen dari pihak luar hanya software aplikasi sms 

gateway. Makna mendidik fasilitas, lebih mengarah pada usaha untuk 

menambah fasilitas jika hal semacam tersebut belum terpenuhi di sekolah 

tersebut. Masuk pada sistem yaitu pada saat anak tersebut awal mauk 

sekolah check lock menggunakan fingerprint. Dari hasil check lock 

tersebut kemudian secara otomatis laporan dikirimkan di SMS Gateway. 

kemudian hasil laoran dari aplikasi SMS Gateway di print dan Waka 

Huma selaku Administrator sms Gateway mengecek di masing-masing 

kelas mengenai kehadiran anak tersebut. 

      Adapun kelebihan dari adanya sms gateway ialah orang tua dengan 

cepat merespon sms masuk. Adapun kelemahannya, banyak anak yang 

menyalahgunakan fingerprint dan jaringan yang eror. 

 

 

 

 

 

 


